BANDUNG SMART CITY

Konsep smart city yang diterapkan di Bandung mencakup berbagai aspek
kehidupan, mulai dari tata kelola pemerintahan yang transparan, infrastruktur yang
modern, hingga pelayanan publik yang berbasis teknologi informasi. Beberapa fokus
utama dalam pengembangan Bandung sebagai smart city antara lain
1. Smart Governance: Penerapan sistem pemerintahan yang berbasis teknologi untuk

meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengambilan keputusan serta

pelayanan public,

2. Smart Mobility: Pengembangan sistem transportasi yang terintegrasi dan
berkelanjutan, seperti bus rapid transit (BRT) dan sepeda berbagi, untuk
mengurangi kemacetan dan polusi udara,

3. Smart Environment: Upaya pelestarian lingkungan melalui pemantauan kualitas
udara dan air, pengelolaan sampah yang efektif, serta pengembangan energi
terbarukan,

4. Smart Living: Penyediaan fasilitas dan layanan yang memudahkan kehidupan
sehari-hari masyarakat, seperti pembayaran non-tunai, akses internet publik, dan
aplikasi berbasis Lokasi,

5. Smart Economy: Pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan dan inovasi, serta
dukungan terhadap UMKM melalui platform digital.

Meskipun telah banyak upaya yang dilakukan, Bandung masih menghadapi
sejumlah tantangan dalam mewujudkan visi sebagai kota pintar. Beberapa di
antaranya adalah:

1. Digital Divide: Kesenjangan akses terhadap teknologi informasi antara masyarakat
urban dan rural.

2. Sumber Daya Manusia: Kurangnya tenaga kerja yang memiliki kompetensi di
bidang teknologi informasi.

3. Infrastruktur: Perlu adanya peningkatan kualitas dan kapasitas infrastruktur
teknologi informasi.

4. Biaya: Implementasi teknologi smart city membutuhkan investasi yang besar.

5. Perubahan Perilaku: Membutuhkan perubahan perilaku masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi.

Dengan terus mengembangkan inovasi dan berkolaborasi dengan berbagai
pemangku kepentingan, Bandung memiliki potensi besar untuk menjadi contoh kota
pintar di Indonesia. Keberhasilan Bandung dalam menerapkan konsep smart city tidak
hanya akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga dapat menjadi
inspirasi bagi kota-kota lain di Indonesia. Beberapa contoh konkret implementasi smart
city di Bandung yaitu Bandung Smart City: Platform yang mengintegrasikan berbagai
layanan publik, seperti pengaduan masyarakat, informasi lalu lintas, dan pembayaran
pajak, Sistem Informasi Geografis (SIG): Digunakan untuk perencanaan tata ruang kota
dan pengelolaan aset daerah, Smart Parking: Sistem parkir berbasis teknologi yang
memudahkan masyarakat mencari tempat parkir, Smart Lighting: Penerapan lampu
jalan pintar yang dapat diatur intensitas cahayanya sesuai dengan kebutuhan.
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1. Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat tantangan yang dihadapi Kota Bandung dalam
mengimpelentasikan smart city salah satunya adalah perubahan perilaku Masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi. Berikan pandanganmu terkait hal terscbut dan
kemukakan Solusi yang tepat!
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2. Berdasarkan klasifikasi kota yang sudah kalian pelajari, termasuk klasifikasi yang
manakah Kota Bandung? Dan berikan alasannya
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3. Apakah kota terdekat kalian yaitu Kota Bogor menerapkan konsep smart
city?kemukakan implementasi konsep smart city di Kota Bogor!
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4. Berdasarkan penjelasan diatas, Berikan tanda (v') pada kolom yang termasuk opini
dan fakta
No | Pernyataan Fakta | Opini
| | Keberhasilan Bandung dalam menerapkan konsep smart city
menjadi inspirasi bagi kota-kota lain.
2 | Beberapa implementasi smart city dapat berupa smart governance,
smart mobility, smart environment, smart living, dan smart
economy.
3 | Teknologi smart city membutuhkan biaya yang besar
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5. Tentukan pernyataan benar atau salah berdasarkan infogratis dengan menggunakan
tanda (v') pada kolom.
No | Pernyataan Benar | Salah
1 | Semua kota memiliki potensi yang sama untuk berkembang
2 | Kota megapolitan selalu memiliki tingkat kepadatan penduduk
yang sangat tinggi.
3 | Klasifikasi kota hanya berdasarkan jumlah penduduknya
4 | Kota kecil tidak memiliki potensi untuk berkembang menjadi kota
besar.
Semua kota memiliki masalah urbanisasi
Kota berfungsi sebagai pusat ekonomi, politik, dan budaya.
7 | Potensi wisata suatu kota tidak dipengaruhi oleh sejarah dan
budavya kota tersebut.
Kota metropolitan selalu memiliki masalah lingkungan yang serius.
9 | Klasifikasi kota sebagai kota kecil, sedang, atau besar bersifat statis
dan tidak dapat berubah.
10 | Semua kota di dunia memiliki masalah kemacetan lalu lintas.
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6. Jika kalian diminta untuk merancang konsep smart city di Kota Bogor apa saja yang
akan kalian terapkan? Uraikan secara terperinci!
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